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ANALISIS KERAGAAN LELE DUMBO (C. gariepinus) YANG DIPELIHARA PADA
SKALA INTENSIF DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM ZERO WATER EXCHANGE

Supono

Jurusan Budidaya Perairan
Fakultas Pertanian Unila

ABSTRACT

The objective of the research was to analyze performance of cat fish (C. gariepinus) cultivated on
intensive scale with system of zero water exchange. The research was conducted for 60 days in lined
pond of 12 m* in size. The number of six ponds with stocking density of 200 pcs/m? was carried out.
The average weight of seed was 5-6g. In culture period, cat fish was fed in ad libitum with twice
feeding frequency. The result showed that performance of cat fish that cultivated on intensive scale with
zero water exchange system were : survival rate of 70,5% - 88,8% with average of 81,3%. Feed
conversion ratio of 1,00 dan 1,06 with average of 1,03; daily growth rate of 1,08-1,41g/day with
average of 1,18 g/day; and pond productivity of 11,8-13 kes/m’.

Key words : C. gariepinus, Cat fish, intensive scale » Zero water exchange.

PENDAHULUAN

Budidaya lele dumbo (C. Gariepinus) di Indonesia berkembang pesat. Hal ini didukung oleh
permintaan pasar yang linggi serta mudah pemeliharaannya. Namun demikian, tingginya biaya
produksi, terutama dari pakan, dan rendahnya nilai jual, menjadi penghalang utama dalam pengelolaan
usaha budidaya lele dumbo secara intensif. Budidaya lele dumbo sekarang ini dilakukan secara
tradisional dan semi intensif dengan mengandalkan pakan tambahan seperti limbah dari pemotongan
ayam, yang ketersediaannya tidak kontinyu selama periode budidaya, sehingga dapat mengancam
kelangsungan usaha budidaya tersebut. Feed convertion ratio (FCR) yang tinggi, antara 1,3 sampai 1,6
(Fourie, 2006) dan serangan penyakit terutama Aeromonas sp. menjadi kendala utama dalam
mengembangkan budidaya lele dumbo secara_intensif,

Inovasi dalam manajemen budidaya perlu dilakukan terutama untuk meningkatkan produksi dan
efisiensi biaya produksi sehingga kelangsungan usaha dapat dipertahankan secara terus menerus.
Efisiensi pemberian pakan dan penggunaan lahan perlu dilakukan untuk memperoleh hasil yang optimal
dengan biaya produksi yang lebih rendah. Begitu juga dengan penerapan biosecurity, yaitu pencegahan
agen penyakit ke dalam kolam, perlu dilakukan untuk menghindari kematian dan kegagalan panen.

Kemampuan lele beradaptasi dengan lingkungan yang jelek ( Yalsin et al.,2002) memberikan
peluang untuk mengembangkan metode budidaya yang lebih bervariasi. Metode budidaya dengan
tanpa ganti air (zero water exchange) dengan kepadatan yang tinggi kemungkinan dapat dikembangkan
untuk mengatasi permasalahan yang ada. Tanpa penggantian air dapat menekan hilangnya nutrien yang
kita berikan melalui pakan sehingga efisiensi pakan lebih tinggi dan membatasi masuknya agen
penyakit, sedangkan kepadatan tinggi dapat meningkatkan efisiensi penggunaan lahan. Budidaya
dengan sistem tanpa ganti air dapat meningkatkan biosecurity karena tidak menambahkan air dalam
sistem budidaya secara rutin yang dapat berpotensi membawa penyakit (Lopez er al., 2008). Pada
sistem ini penghematan air selama budidaya dapat dilakukan sehingga dapat menekan biaya
operasional. Sistem budidaya ini sangat cocok diterapkan pada daerah dengan sumber air yang terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keragaan ikan lele dumbo yang dipelihara pada skala
intensif dengan menggunakan sistem zero water exchange.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 6 unit kolam dengan ukuran 3mx2mx1,2m yang terbuat dari
terpal. Kepadatan penebaran lele dumbo masing-masing kolam 200 ekor/m®. Penelitian ini dilakukan
dalam dua tahap, yaitu persiapan kolam dan proses budidaya. Sistem budidaya yang digunakan adalah
Zero water exchange (tanpa ganti air). Penambahan air dilakukan hanya untuk mengganti air yang
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hilang karena rembesan (seepage) dan penguapan. Benih lele dumbo yang digunakan berukuran 5-6 gr
dengan ukuran seragam.

Sampling berat lele dumbo dan kualitas air (pH dan oksigen terlarut) dilakukan setiap 10 hari
untuk mengetahui pertumbuhannya dengan menimbang sebanyak 50-100 ekor. Berat lele dumbo
digunakan juga untuk menduga biomasa dan kebutuhan pakan harian. Pemberian pakan dilakukan
sehari 2 kali, yaitu pada pagi hari (jam 07.00) dan sore hari (17.00) secara ad libitum. Pakan yang
diberikan berupa pakan komersial (pelet) dengan kandungan protein 27%.

Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah : pertumbuhan (bobot), biomasa, populasi
awal, populasi akhir, tingkat kelulushidupan, pakan kumulatif. Kualitas air yang diukur adalah
kandungan oksigen terlarut dan pH air.

Waktu dan tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung Tengah pada bulan Agustus
hingga Oktober 2009.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian selama 60 hari, diperoleh data pertumbuhan (growth rate), tingkat
kelulushidupan (survival rate), konversi pakan (feed conversion ratio) dan data lainnya seperti yang
terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data ikan lele dumbo selama 60 hari pemeliharaan

Bobot Bobot Biomasa Biomasa Populasi Populasi  Pakan SR GR
No. awaf akhir  awafl akhir awal akhir kumufatif (%) FCR (g/hari)
(®) (8 (kg (kg) (ekor)  (ekor) (kg) %
1 5.3 74,2 6,4 70,8 1200 955 66,3 79,6 1,03 1,15
2 6,0 72,7 7.2 73,5 1200 1011 69,9 84,3 1,05 1,11
3 50 70,0 6,0 75,2 1200 1066 69,4 88,8 1,00 1,08
4 6,0 77,0 7,2 71,7 1200 927 68,3 773 1,06 1,18
5 53 74,2 6,4 77,7 1200 1046 73,0 87,2 1,02 1,15
6 5,5 90,0 6,6 76,2 1200 846 70,7 70,5 1,02 1,41
Rerata 5.5 76,4 6,6 74,2 1200 975 69,6 81,3 1,03 1,18

Pertumbuhan Lele Dumbo

Pertumbuhan lele dumbo yang dipelihara dengan sistem tanpa ganti air (zero water exchange)
berkisar antara 1.08-1,41 g/hari dan rata-rata 1,18 g/hari. Grafik pertumbuhan lele dumbo selama
penelitian terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan berat lele dumbo selama penelitian
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Lele dumbo mengalami pertumbuhan paling cepat pada umur 20-40 hari, kemudian mengalamj
penurunan laju pertumbuhan. Pada akhir penelitian pertumbuhan lele dumbo masih baik sehingga
memungkinkan pertumbuhan yang lebih besar jika dipelihara lebih lama.

Tingkat Kelulushidupan atau Survival Rate (SR)

Kelulushidupan atau swvival rate (SR) lele dumbo dengan sistem tanpa ganti air (zero water
exchange) berkisar antara 70,5% dan 88,8% dengan rata-rata 81,3%. Kelulushidupan lele dumbo inj
lebih tinggi jika dibandingkan dengan tingkat kelulushidupan lele dumbo yang dipelihara dalam

eramba jaring apung (KJA). Menurut Hadadi et al. (2006), tingkat kelulushidupan lele dumbo yang
dipelihara pada KJA sebesar 63%. Pada sistem budidaya zero water exchange tidak ada penggantian
air sehingga lele dumbo tidak mengalami stres akibat perrgantian air terutama pada fase benih yang
masih rentan terhadap perubahan kualitas air, terutama suhu dan pH air.

Feed Conversion Ratio (FCR)

FCR merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan dengan biomasa yang
dihasilkan. FCR lele dumbo yang dipelihara dengan sistem tanpa ganti air (zero water exchange)
berkisar antara 1,00 dan 1,06 dengan rata-rata 1,03. FCR budidaya lele dumbo dengan sistem
pemeliharaan zero water exchange lebih baik jika dibandingkan dengan budidaya lele dumbo pada
dam dan keramba jaring apung. Hal tersebut dapat dilihat bahwa dengan menggunakan sistem
budidaya tanpa ganti air dan diberi pakan komersial dengan kandungan protein 27% didapat rata-rata
FCR 1,03 sedangkan FCR budidaya lele dumbo pada dam dengan menggunakan pakan yang
mengandung protein 33% adalah sebesar 1,3 - 1,6 (Fourie, 2006) dan menurut Sidhi (2009) lele yang
dipelihara pada keramba jarring apung dengan pakan komersial yang mengandung protein 31%
memiliki nilai FCR sebesar 2,3. Perkembangan pakan per hari yang diberikan selama penelitian dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik pakan yang diberikan selama pemeliharaan lele dumbo

Produktivitas
Produktivitas kolam dapat diukur dengan biomasa yang dihasilkan. Biomasa ditentukan oleh
pertumbuhan (bobot) dan populasi yang berhasil dipertahankan pada akhir siklus. Populasi dipengaruhi
oleh kepadatan penebaran dan tingkat kelulushidupan. Dari 6 kolam penelitian dengan dengan luas
masing-masing 6m’, penebaran benih 200 ekor/m’ diperoleh biomasa antara 70,8 - 77,7 kg per kolam
atau 11,8-13 kg/m®>. Produktivitas yang tinggi ini terutama disebabkan oleh tingkat kelulushidupan
yang bsik (81,3%) dan laju pertumbuhan harian yang cukup tinggi ( 1,18g/hari).  Disamping itu,
produktivitas yang tinggi tersebut dipengaruhi oleh kepadatan penebaran vang tinggi (200 ekor/ m?).

Kualitas air
Parameter kualitas air yang diamati adalah oksigen terlarut dan pH air. Oksigen terlarut pada
awal budidaya masih relative tinggi (3.9-7.8 mg/l), tetapi mengalami penurunan mulai umur 10 hari
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hingga umur 60 hari (akhir penelitian), yaitu 0,2 mg/l sampai 0,8 mg/l. Oksigen terlarut yang rendah ini
diakibatkan oleh fitoplankton yang .dak bisa tumbuh optimal karena tingkat kekeruhan yang tinggi,
sehingga fotosintesis tidak dapat berjalan dengan baik. Pada kondisi oksigen terlarut rendah lele masih
dapat hidup dengan baik karena karena dapat mengambil oksigen langsung dari udara yang dibantu
dengan pernapasan tambahan (arborescent organ).

pH air berkisar antara 6,5 dan 6,7. pH yang rendah ini disebabkan karena proses fotosintesis
tidak berjalan dengan baik, sehingga CO, (karbondioksida) yang dihasilkan dari respirasi ikan
konsentrasi di air sangat tinggi. Karbondioksida akan bereaksi dengan air yang dapat membentuk asam
(H") sehingga pH menjadi rendah (asam).

SIMPULAN
Keragaan lele dumbo yang dipelihara pada skala intensif dengan sistem budidaya zero water
exchange yang dipelihara selama 60 hari diperoleh SR 70,5% - 88,8% dengan rata-rata 81,3%. FCR
1,00 dan 1,06 dengan rata-rata 1,03; laju pertumbuhan harian 1,08-1,41g/hari dan rata-rata 1,18 g/hari;
dan produktivitas kolam 11,8-13 kg/m”.
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